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Abstract: Many Research and Development (R&D) studies have been 

conducted, especially in the field of education; however, the distribution of 

context-based R&D research has not been mapped out. This article aims to 

describe and map the R&D research based on a contextual approach used in 

the field of education. The method used for this research is bibliometric, with 

data from 100 literature sources collected using the Dimensions software from 

2017 to 2023. The results show that the development of context-based products 

has become a research trend, including the ADDIE model, module 

development, 8th-grade level, and mathematics. 
 

Abstrak: Telah banyak dilakukan penelitian Research and Development, 

terkhusus dalam dunia pendidikan, akan tetapi, sebaran penelitian R&D 

berbasis pendekatan kontekstual belum dipetakan. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memetakan terkait penelitian R&D berbasis pendekatan 

kontekstual yang digunakan dalam dunia pendidikan. Metode yang digunakan 

untuk penelitian ini merupakan metode bibliometrika dengan data sejumlah 

100 literatur yang diambil melalui software app. dimensions dari tahun 2017 

sampai dengan 2023. Adapun hasil analisis dari pengembangan produk 

berbasis pendekatan kontekstual yang menjadi sebuah tren penelitian adalah 

model ADDIE, produk pengembangan modul, jenjang SMP, kelas 8, dan 

matematika. 
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PENDAHULUAN  
 

 Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, haruslah diikuti dengan 

meningkatnya kualitas pendidikan. Karena karakter dari setiap individu dapat dibentuk melalui 

pendidikan. Jika kualitas pendidikan baik, maka akan terbentuk karakter individu yang baik pula 

(Suciartini, 2017; Rahmawati & Supriyanto, 2020; Lubis, 2022). Pendidikan juga terlibat dalam 

tercipta dan terbentuknya generasi penerus bangsa yang tangguh, terampil, kreatif, dan berpendidikan 

(Hidayatulloh, 2017). Terbentuknya generasi penerus bangsa yang baik tersebut sangat 

mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Dengan kata lain, pendidikan menjadi suatu sarana 

terwujudnya kemajuan dan perkembangan suatu bangsa karena kemajuan dan kesejahteraan bangsa 

dapat diukur dari tingkat pendidikannya (Istikomah & Purwoko, 2020).  

 Di era milenial saat ini, perkembangan teknologi sudah tidak asing lagi. Dimana setiap bidang 

kehidupan telah memanfaatkan teknologi untuk membantu pekerjaan mereka. Tak terkecuali dalam 

bidang pendidikan, teknologi dapat mempermudah guru untuk menyampaikan sebuah materi 

sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif dan efektif (Firmadani, 2020). Salah satu pemanfaatan 

teknologi dalam bidang pendidikan ialah media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik sehingga mampu menumbuhkan 

semangat peserta didik, dengan begitu tujuan pembelajaran pun akan mudah tercapai (Mustaqim, 

2016). Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan karakteristik peserta didik yang membuat mereka 

memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda-beda, media pembelajaran akan sangat membantu 

permasalahan tersebut (Antari et al., 2022). Media pembelajaran memiliki berbagai variasi dan bentuk 

untuk mendukung suatu proses pembelajaran yang dapat disajikan secara cetak maupun non cetak 

(Agustiningsih, 2015), namun hal tersebut harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah 

disusun (Nalarita & Listiawan, 2019). 

 Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang penting untuk dipelajari, karena 

berfokus pada pengembangan kreatifitas melalui pemecahan masalah sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk menumbuhkan nalar yang baik (Maryam et al., 2019). Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan banyaknya implementasi pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari 

yang biasanya disajikan melalui soal cerita (Laily, 2014). Untuk memudahkan pemahaman peserta 

didik terhadap matematika, dibutuhkan media pembelajaran atau bahan ajar yang membantu. 

Sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

 Salah satu metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk adalah penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). R&D merupakan metode penelitian yang 

dapat diterapkan untuk mengembangkan atau menghasilkan suatu produk dan mengetahui kevalidan 

produk yang digunakan dalam konteks pendidikan serta proses pembelajaran (Hanafi, 2017; 

Khairunnufus et al., 2019; Wulandari et al., 2022). Penelitian R&D telah banyak dilakukan dalam 

berbagai bidang, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh S. Dewi et al., 2018; Hazrina et al., 2017; 

Naziihah et al., 2021; Sintia et al., 2018). 

 Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pendekatan kontekstual ialah konsep belajar 

dengan penekanan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata peserta 
didik sehingga peserta didik dituntut untuk dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (Aminah et al., 2022). Pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual biasanya menitikberatkan pada masalah konkret dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Berikut merupakan beberapa penelitian mengenai pendekatan kontekstual 

dari berbagai negara, diantaranya (Rohmah et al., 2023; Rosa et al., 2022; Trimpl et al., 2021; Norman 

et al., 2023; Tampu et al., 2021; Serino et al., 2024). Proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kotekstual dapat mengonstruksi penguasaan materi peserta didik dalam jangka panjang 

karena dalam proses pembelajarannya peserta didik dituntut untuk belajar dan mengalami secara 

langsung sehingga pembelajaran lebih bermakna (Nalarita & Listiawan, 2019). Dalam proses 

pembelajaran, pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen, yaitu konstruktivisme 

(Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning 

Community), pemodelan (Modelling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Anggreni et 
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al., 2020). Dengan ketujuh komponen tersebut, peserta didik dituntut untuk belajar melalui 

“mengalami” bukan “menghafal” dimana setiap peserta didik akan menemukan dan membangun 

sendiri pengetahuannya (Nengsi et al., 2021; Hidayat, 2012; Wahyuni, 2016).  

 Penggunaan pendekatan kontekstual sebagai basis pengembangan bahan ajar atau media 

pembelajaran telah banyak dilakukan oleh peneliti. Namun, belum dilakukan pemetaan. Oleh karena 

itu, dalam artikel ini akan dianalisis 100 artikel dengan metode penelitian Research and Development 

(R&D) berbasis pendekatan kontekstual.  Pencarian referensi untuk topik R&D berbasis pendekatan 

kontekstual dilakukan dengan menggunakan software app. dimendions. Pencarian dilakukan dengan 

memasukan kata kunci pengembangan matematika dan pendekatan kontekstual dari tahun 2017-2023 

dengan mengambil 100 artikel.  

 Artikel ini bertujuan untuk mengelompokkan penelitian R&D berbasis pendekatan 

kontekstual, model pengembangan, produk yang dikembangkan, jenjang pendidikan, kelas, dan mata 

pelajaran. Artikel ini berkontribusi dalam menemukan tren penelitian terkait topik penelitian R&D 

berbasis pendekatan kontekstual serta mengetahui sebaran dari 100 penelitian tersebut.  

 

METODE  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tren dan mengidentifikasi literatur terkait penelitian 

Research and Development (R&D) berbasis pendekatan kontekstual, sekaligus 

memvisualisasikannya. Metode pada penelitian ini adalah analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik 

menjadi penelitian yang banyak dilakukan berbagai negara diantaranya Mejia et al (2021); Koo & 

Lin (2023); Gupta et al (2022); Cascajares et al (2021); Chow et al (2023). Analisis bibliometrik 

merupakan analisis yang menguraikan dan memetakan beberapa kajian ilmiah secara terstruktur 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dimana kajian ilmiah tersebut diambil dari metadata 

artikel/jurnal (Marwantika, 2022; Tupan et al., 2018; Mubarrok & Rahmawati, 2020). Dengan 

mencari 100 literatur menggunakan app.dimensions dengan mengetikkan tittle word pengembangan 

matematika dan keyword pendekatan kontekstual dengan maksimum pencarian 100 artikel. Setelah 

itu, dilanjutkan dengan memvalidasi data berupa judul, abstrak, beberapa publikasi, jenis publikasi, 

jurnal inti, penerbit, kutipan, peta tema, pengarang, afiliasi, negara asal, dan data bibliografi lainnya 

menggunakan microsoft excel 2016. Selanjutnya, dengan mengecek URL setiap terbitan dan untuk 

kemudahan pengutipan, data bibliografi diperiksa ulang di Mendeley. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan perangkat lunak VOSViewer dan kemudian dikelompokkan berdasarkan 6 

kategori, yaitu produk pengembangan, model pengembangan, media yang dikembangkan, 

pendidikan, tingkatan kelas, dan materi pelajaran. Model pengambangan terdiri dari ADDIE, 4D, 

Borg and Gall, Tessmer, Dick and Carey, Bergman and Moore, dan plomp. Media yang 

dikembangkan terdiri dari modul, LKPD, media/aplikasi, perangkat pembelajaran, video, komik, 

buku ajar, pop-up book, puzzle, cd, game, kartu domino, dan tabloid. Jenjang pendidikan terdiri dari 

SD, SMP, SMA/MA/SMK, dan tingkat universitas. Tingkatan kelas dari kelas I sampai dengan kelas 

XII. Mata pelajaran kebanyakan matematika. 

 

HASIL  

 

Hasil analisis bibliometrika ini diperoleh sumber sebanyak 100 literatur penelitian dengan 

metode penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual. Banyaknya literatur berdasar hasil 

pencarian dengan fokus pada penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual disajikan dalam Tabel 

1. 

 

Tabel  1. Sumber Literatur terkait Metode Penelitian R&D Berbasis Pendekatan Kontekstual 

 Metode Pengembangan (R&D) 

Pendekatan Kontekstual 100 
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Dari Tabel 1. menunjukkan terdapat 100 literatur dengan metode penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual yang selanjutnya dapat dilakukan pemetaan berdasarkan model 

pengembangan, perangkat pembelajaran, penjenjangan pendidikan serta berdasarkan kelas.  

Disajikan pada Tabel 2. Sebaran literatur yang sudah diperoleh berdasarkan model 

pengembangan yang menjadi topik dalam metode penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual. 

 

Tabel  2. Sebaran Literatur Terkait Model Pengembangan 

Model Pengembangan Banyak Literatur 

ADDIE 47 

4D 28 

Borg and Gall 15 

Tessmer 3 

Dick and Carey 1 

Bergman and Moore 1 

Plomp 5 

Tabel 2. dapat diperoleh informasi bahwa terdapat 47 literatur yang menggunakan model 

pengembangan ADDIE, 28 literatur yang menggunakan model pengembangan 4D, 15 literatur yang 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall, 3 literatur yang menggunakan model 

pengembangan Tessmer, 1 literatur yang menggunakan model pengembangan Dick and Carey serta 

Bergman and Moore, dan 5 literatur yang menggunakan model pengembangan Plomp. 

Tabel 3. Merupakan sebaran banyaknya artikel dengan masing-masing media yang menjadi 

topik dalam metode penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual. 

 

Tabel  3. Media yang Dikembangkan pada Penelitian Pengembangan (R&D) menggunakan 

Pendekatan Kontekstual 

Media Banyak Literatur 

Modul 27 

Media/aplikasi 21 

LKPD 15 

Perangkat pembelajaran  13 

Video 10 

Komik 3 

Buku ajar 3 

Pop-up book 2 

Puzzle 2 

CD 1 

Game 1 

Kartu domino 1 

Tabloid  1 

Dapat ditarik data dari Tabel 3., bahwa terdapat 27 literatur yang mengembangakan sebuah 

modul dengan metode penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual, 21 literatur yang 

mengembangkan sebuah media/aplikasi, 15 literatur yang mengembangkan sebuah LKPD, 12 

literatur yang mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran, 10 literatur yang mengembangkan 

sebuah video pembelajaran, 3 literatur yang mengembangkan sebuah komik dan buku ajar, 2 literatur 

yang mengembangkan sebuah pop-up book dan puzzle, serta 1 letratur yang mengembangkan sebuah 

CD, Game, Kartu Domino, dan Tabloid. 

Literatur yang diperoleh kemudian diuraikan berdasarkan jenjang pendidikan, disajikan pada 

Tabel 4. 
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Tabel  4. Literatur Penelitian dengan Metode Penelitian R&D Berbasis Pendekatan 

Kontekstual Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 Jenjang 

 SD  SMP/MTS  SMA/MA/SMK PT 

Metode pengembangan (R&D) 

dengan pendekatan kontekstual 
17  59 22 2 

Dari Tabel 4. Dapat memberikan gambaran terdapat 17 literatur yang mengembangkan 

penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di SD, 59 literatur yang mengembangkan penelitian 

R&D berbasis pendekatan kontekstual di smp, 22 literatur yang mengembangkan penelitian R&D 

berbasis pendekatan kontekstual di SMA/MA/SMK, dan 2 literatur yang mengembangkan penelitian 

R&D berbasis pendekatan kontekstual di perguruan tinggi. 

Selanjutnya dilakukan pengelompokkan berdasarkan kelas, data yang diperoleh disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel  5. Literatur Penelitian dengan Metode R&D Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Berdasarkan Pengelompokkan Kelas 

 Kelas  

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 PT 

Metode pengembangan (R&D) 

dengan pendekatan kontekstual 
- - 1 10 4 2 28 29 2 6 14 2 2 

Dari Tabel 5. Dapat ditarik simpulan tidak ada yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 1 dan 2, 1 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 3, 10 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual kelas 4, 4 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 5, 2 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 6, 28 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 7, 29 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 8, 2 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 9, 6 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 10, 14 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 11, 2 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 12, dan 2 literatur yang mengembangkan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di perguruan tinggi. 

Selanjutnya dari semua literatur dikelompokkan yang merupakan kajian pada matematika, data 

yang diperoleh disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Fokus Literatur yang Diambil 

 Matematika Non-matematika 

Penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual 93 7 

Dari Tabel 6. Diperoleh data bahwa 93 literatur menerapkan metode penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual pada mata pelajaran matematika dan 7 literatur tidak menerapkan metode 

penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual pada mata pelajaran matematika.  

 

  PEMBAHASAN  

 

 Terdapat 100 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual. 

Hal ini terepresentasikan pada Tabel 1. Semua produk dikembangkan dengan pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual banyak digunakan dalam penelitian R&D dikarenakan beberapa 

kelebihan yang dimiliki, yaitu dalam pembelajarannya akan menjadi lebih bermakna dan real karena 

peserta didik dituntut untuk dapat menghubungkan pengalaman belajarnya disekolah dengan 

kehidupan sehari-hari serta pembelajaran konstruktivisme dalam pendekatan kontekstual akan 

menumbuhkan penguatan konsep peserta didik karena diharapkan peserta didik belajar melalui 
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“mengalami” bukan “menghafal” (Nengsi et al., 2021). Dalam proses pembelajarannya, diawali 

dengan pemberian masalah yang sesuai dengan konteks sehari-hari, sehingga peserta didik dapat 

mengonstruksi pemikirannya sendiri melalui proses menganalisa, mengaplikasikan, dan 

mengaitkannya dengan suatu konsep (Fuadi et al., 2016; Aulia, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya 

pemanfaatan bahan ajar yang mampu diintegrasikan dengan pendekatan kontekstual agar 

meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik.  

 Berdasarkan model pengembangan yang digunakan, Tabel 2. Dapat dilihat bahwa terdapat 47 

penelitian yang menggunakan model pengembangan ADDIE, 28 penelitian yang menggunakan 

model pengembangan 4D, 15 penelitian yang menggunakan model pengembangan Borg and Gall, 3 

penelitian yang menggunakan model pengembangan Tessmer, 1 penelitian yang menggunakan model 

pengembangan Dick and Carey serta Bergman and Moore, dan 5 penelitian yang menggunakan model 

pengembangan Plomp. Model pengembangan paling banyak digunakan dan relevan adalah model 

pengembangan ADDIE. Hal ini dikarenakan model pengembangan tersebut masih sangat relevan 

digunakan dan mampu beradaptasi dalam berbagai kondisi dimana model ADDIE dapat diterapkan 

dengan berbagai model, metode, strategi pembelajaran, media, dan bahan ajar (Kurnia et al., 2019). 

Selain itu, dalam tahapan model ADDIE terdapat evaluasi dan revisi untuk setiap tahapannya 

sehingga meminimalisir adanya kekeliruan (Angko & Mustaji, 2013; Asmayanti et al., 2020; Dewi 

& Suniasih, 2022).  

Selanjutnya, Tabel 3. Berdasarkan media yang dikembangkan untuk penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual didapatkan informasi bahwa terdapat 27 penelitian yang mengembangakan 

sebuah modul, 21 penelitian yang mengembangkan sebuah media/aplikasi, 15 penelitian yang 

mengembangkan sebuah LKPD, 12 penelitian yang mengembangkan sebuah perangkat 

pembelajaran, 10 penelitian yang mengembangkan sebuah video pembelajaran, 3 penelitian yang 

mengembangkan sebuah komik dan buku ajar, 2 penelitian yang mengembangkan sebuah pop-up 

book dan puzzle, serta 1 penelitian yang mengembangkan sebuah CD, Game, Kartu Domino, dan 

Tabloid. Pemanfaatan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual paling banyak adalah modul 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan dalam penelitian Harta et al (2014) bahwa 

dalam modul telah ditentukan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga pembelajaran peserta didik 

lebih terarah, desain modul lebih menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan 

modul bersifat fleksibel sehingga dapat dipelajari peserta didik dengan cara dan kecepatan yang 

berbeda. 

 Mengacu pada jenjang pendidikan, Tabel 4. Memberikan informasi bahwa 17 penelitian yang 

mengembangkan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di SD, 59 penelitian yang 

mengembangkan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di smp, 22 penelitian yang 

mengembangkan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di SMA/MA/SMK, dan 2 

penelitian yang mengembangkan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di perguruan 

tinggi. Pada konteks ini, penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual paling banyak diteliti pada 

jenjang SMP. 

 Informasi dari tiap jenjang pendidikan, kemudian diperinci kembali pada tingkatan kelas. 

Berdasarkan Tabel 5. dapat ditarik simpulan tidak ada yang melakukan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 1 dan 2, 1 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 3, 10 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual di kelas 4, 4 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan 

kontekstual di kelas 5, 2 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual 

di kelas 6, 28 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 7, 

29 penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 8, 2 

penelitian yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 9, 6 penelitian 

yang melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 10, 14 penelitian yang 

melakukan penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 11, 2 penelitian yang melakukan 

penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di kelas 12, dan 2 penelitian yang melakukan 

penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual di perguruan tinggi. Kebanyakan penelitian 

diterapkan pada pelajaran matematika, hal ini disajikan pada Tabel 6.  
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 Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. Penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual, model 

pengembangan ADDIE paling banyak digunakan. Sedangkan model pengembangan Dick and Carey 

serta Bergman and Moore paling sedikit digunakan dalam penelitian R&D berbasis pendekatan 

kontekstual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual 

menggunakan model pengembangan ADDIE adalah sebuah tren penelitian. 

 Berdasarkan Tabel 1. Dan Tabel 3. Pengembangan produk dengan pendekatan kontekstual 

paling banyak digunakan pada modul pembelajaran. Sedangkan pengembangan produk dengan 

pendekatan kontekstual paling sedikit digunakan pada CD, game, kartu domino, dan tabloid. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan berbasis pendekatan kontekstual pada 

modul adalah sebuah tren penelitian. Modul merupakan suatu bahan ajar yang berbentuk buku serta 

rangkaian kegiatan sehingga dapat membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Friantini et al., 2020). Modul memiliki karakteristik yaitu kemandirian, sehingga dalam 

penggunaannya tidak terikat dengan kehadiran seorang guru, atau pertemuan pembelaharan di kelas 

(Hadiyanti, 2021). Selain itu, modul dilengkapi dengan evaluasi atau umpan balik yang harus 

dilakukan oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat pemahamannya 

terhadap materi yang dipelajari (Setyadi & Saefudin, 2019). 

 Berdasarkan Tabel 1. Dan Tabel 4. Pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual 

paling banyak digunakan pada jenjang pendidikan SMP. Sedangkan pengembangan produk berbasis 

pendekatan kontekstual paling sedikit digunakan pada jenjang pendidikan SD. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual pada jenjang pendidikan 

SMP merupakan sebuah tren penelitian. Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis 

kontekstual memudahkan peserta didik memahami keterkaitan antara konteks atau fenomena dengan 

materi yang sedang dipelajari karena materi yang disajikan telah disesuaikan dengan karakteristik 

pendekatan kontekstual (Widiastuti, 2021). 

Pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual paling banyak digunakan pada kelas 

8. Hal ini berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 5. Sedangkan pengembangan produk berbasis pendekatan 

kontekstual paling sedikit digunakan pada kelas 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual pada kelas 8 adalah sebuah tren penelitian. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 6. Pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual mayoritas 

diterapkan pada pelajaran matematika. Oleh karena itu, tren penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE, produk pengembangannya modul, diterapkan pada jenjang SMP kelas 8, untuk mata 

pelajaran matematika dan berbasis pendekatan kontekstual dapat dikaji lebih dalam sehingga mampu 

membantu guru meningkatkan kualitas pendidikan. 

Selanjutnya, akan dipetakan 100 penelitian R&D yang berbasis pendekatan kontekstual 

dengan menggunakan vosviewer (Tamur et al., 2022). Dari hasil analisis diperoleh hasil analisis 

Circle Network Visualization (gambar 1), Frames Overlay Visualization (Gambar 2.), dan juga 

analisis visualisasi kepadatan (Gambar 3.).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Circle Network Visualization 
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Berdasarkan Gambar 1. di atas terlihat bahwa setiap lingkaran memiliki ukuran yang berbeda. 

Dari ukuran lingkaran tema pengembangan, pembelajaran, dengan, uji, dan siswa terlihat bahwa 

pendekatan kontekstual banyak digunakan dalam penelitian R&D dibandingkan dengan yang lainnya. 

Tema pengembangan, pembelajaran, dengan, uji, dan siswa ini saling terkait dengan teaching 

material, module, serta articulate storyline. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Frames Overlay Visualization 

 Gambar 2. mengilustrasikan Frames Overlay Visualization tentang penelitian R&D berbasis 

pendekatan kontekstual untuk memperoleh gambaran terkait tren penelitian dari basis data yang 

diambil. Jika diobservasi, Gambar 2. akan tampak bahwa module dan teaching material merupakan 

tema terbaru yang berhubungan dengan penelitian pengembangan berbasis pendekatan kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3. Analisis Visualisasi Kepadatan 

Gambar 3. menjelaskan mengenai visualisasi kepadatan dimana telah ditunjukkan kerapatan 

tema yang diteliti. Hal tersebut dijelaskan dengan warna kuning terang, dimana semakin terang 

warnanya menunjukkan bahwa banyak penelitian yang telah dilakukan terkait tema tersebut. 

Sebaliknya, semakin gelap warnanya berarti tema tersebut jarang diteliti. Terlihat bahwa tema yang 

sering diteliti yaitu pengembangan, dengan, uji, dan siswa. Sedangkan tema yang redup seperti 

teaching material, module, articulate storyline adalah tema-tema yang dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  
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SIMPULAN  

  

Simpulan dari penelitian ini adalah model pengembangan yang banyak digunakan ialah 

ADDIE. Produk berbasis pendekatan kontekstual yang banyak dikembangkan adalah modul. 

Penelitian R&D berbasis pendekatan kontekstual pada jenjang SMP merupakan yang paling banyak 

diteliti oleh para peneliti. Dimana kebanyakan pada kelas 7 dan 8 SMP. Sedangkan tentang 

pengembangan produk berbasis pendekatan kontekstual mayoritas masih seputaran pelajaran 

matematika. Sehingga peneliti selanjutnya dalam pengembangan produk berbasis pendekatan 

kontekstual dapat menggunakan acuan tersebut. Dengan begitu, peneliti selanjutnya dapat mengambil 

tema teaching material, module, articulate storyline sebagai referensi penelitian selanjutnya karena 

masih jarang diteliti. 
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